BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penelitian yang penulis
laksanakan di MIN 2 Palembang bahwa

1. Pelaksanaan program pendidikan karakter jujur di MIN 2 Palembang adalah
program kantin jujur dengan adanya kanitin jujur diharapkan peserta didik
memiliki sifat jujur, memiliki moral yang baik, dan jika ada penyimpangan
maka peserta didik akan dikenai hukuman agar perserta didik tidak
mengulanginya lagi.

2. Hasil implementasi program pendidikan karakter jujur tersebut berjalan
dengan baik, mereka juga bekerja sama dengan wali murid atau orang tua
siswa dalam membina pendidikan karakter jujur tersebut, dengan adanya
penanaman pendidikan karakter jujur tersebut peserta didik diharapkan jika
dia beranjak dewasa dan saat bekerja mereka sudah tertanamkan sifat jujur
dan terhindar dari korupsi, karena karupsi adalah hal yang sangat tidak
disukai oleh Allah SWT.”

3. Mengenai kendala dan solusi, semua pihak antara orang tua guru dan kepala
sekolah saling bekerjasama mengenai masalah-masalah yang dialami oleh
peserta didik disekolah, dengan adanya kerjasama tersebut maka peserta
didik mudah dipantau atau dibina mengenai ahlak tersebut, dan orang tua
juga sangat berperan penting dalam menanamkan sikap jujur dalam

kehidupan sehari-hari sejak usia dini.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut.Saya mengharapkan dapat bermanfaat
bagi semua pembaca.Dan juga dari penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa
masih banyaknya kekurangan yang ada dalam penelitian dan skripsi ini mohon
bimbingannya dan arahan dari dosen pembimbing saya. Adapun hal-hal yang
disarankan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru untuk terus menanamkan karakter kejujuran
saat proses pembelajaran atau diluar proses pembelajaran.

2. Diharapkan kepada orang tua anak agar mampu bekerja sama dalam
menanamkan karakter jujur saat usia dini, dalam kehidupan sehari-hari
dan memberikan contoh kebiasaan-kebiasaan yang baik seperti
mengikuti kegiatan-kegiatan religius agar tertanam bahwa kejujuran itu
sangat penting dan disenangi oleh Allah YME.

3. Perlu adanya pengawasan dari orang tua maupun guru saat anak
bermain agar anak tidak salah memilih teman dan lingkungan yang

tidak baik.
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